BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Spestfikasi mesin yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dasar
komponen yang sederhana, mudah didapat dan tidak memiliki biaya yang
mahal harga sangat terjangkau sehingga cocok untuk diterapkan sebagai
teknologi tepat guna untuk peternak skala kecil. komponen yang digunakan
ada kerangka mesin sampai motor penggerak yang digunakan berupa bor
listrik, lalu ada poros pemutar pisau dan juga pisau pencacah serta tabung
pencacah dan juga saluran keluar untuk cacahan yang dihasilkan dari mesin.
Lalu ada juga untuk tinggi, lebar rangka dan juga panjang poros, ukuran
tabung dengan jumlah pisau serta panjangnya pisau semua sudah
disesuaikan dengan kebutuhan pada proses pencacahan. Dari hasil
perancangan bahwa seluruh komponen dapat bekerja dengan semestinya
sehingga dapat berpengaruh ke mesin yang beroperasi dengan baik pada

saat proses pengujian berlangsung.

. Pada kapasitas produksi mesin pencacahan rumput dipengaruhi oleh waktu

pencacahan dari putaran 1240 rpm memiliki hasil dengan kapasitas
pencacahan 0,58 kg/menit. Dilakukan peningkatan putaran pisau 2262 rpm
dapat terjadi peningkatan juga pada kapasitas yakni 0,73 kg/menit, namun
ada kapasitas yang paling tertinggi diperoleh pada putaran rpm 3000 dengan
sebesar 0,77 kg/menit. Dapat dismpulkan dari hasil pengujian jika semakin
cepat putaran pisau maka proses pencacahan tidak perlu membutuhkan
waktu yang lama sehingga kapasitas produksi dapat tinggi. Hasil potongan
rumput juga cenderung seragam dan rata-rata sekitar 2,5cm dapat

dinyatakan sesuai sebagai teknologi tepat guna untuk peternak skala kecil.

. Pengaruh putaran pisau rpm terhadap kapasitas, dari hasil analisis yang

sudah diperoleh dengan melakukan pengujian hipotesis. Bahwa terdapat
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peningkatan yang terjadi pada kapasitas pencacahan, jika semakin tinggi
putaran pisau maka semakin besar meingkat kapasitas pencacahan rumput.
Dengan hipotesis alternatif H1 diterima dan hipotesis nol Ho ditolak yang
dapat menunjukkan ada pengaruh putaran pisau terhadap kapasitas
pencacahan rumput dengan 300 rpm memperoleh kapasitas pencacahan
1,01 kg/menit. Bahwa secara keseluruhan penelitian ini sudah membuktikan
mesin pencacah rumput ini yang telah dirancang mampu sebagai alat
alternatif teknologi tepat guma untuk peternak skala kecil, karena dengan
mesin ini dapat mempercepat penyediaan pakan dan hasil cacahan juga
seragam tidak perlu lagi membutuhkan tenaga kerja yang banyak dan juga
lama. Sehingga dapat meningkatkan produktivitas pakan ternak kambing

jawa.

5.2 Saran

Dari hari penelitian,peneliti membahas dan menarik kesimpulan dilanjutkan dengan

memberikan saran :

1.

Pengujian Ketahananan Mesin

Bahwa penelitian in1 memiliki fokus penelitiap pada perancangan dan juga
penggujian kinerja hanya pada mesin pencacah rumput sederhana untuk
petermak skala kecil. sehingga untuk peneliti selanjutnya perlu melakukan
pada tahap pengujian ketahannan mesin dalam jangka waktu yang cukup
lebih lama dengan penggunaan yang dirasa cukup lebih tinggi. Saran
tersebut guna untuk mengetahui jangka umur pada komponen mesin seperti
rangka dan juga pisau. Dan juga dilakukan untuk pengujian rumput yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya agar dapat diketahui keausan pada

komponen.

Pengembangan Desain Mesin

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan berupa

penyempurnaan pada bagian desain mesin, agar dapat menghasilkan
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kapasitas yang lebih tinggi. Pengembangan yang dimaksud dengan
penambahan berupa pulley sehingga putaran motor dapat disesuaikan
dengan kebutuhan pada putaran pisau agar efisiensi kerja dapat lebih
meningkat. Lalu juga bisa menambahkan berupa jumlah pisau yang lebih
banyak namun sesuai kebutuhan agar pemotongan rumput dapat lebih
banyak pada satu kali putaran saja. Bisa juga menambahkan penggunaan

motor penggerak.

. Penerapan Kepada Masyarakat

Mesin pencacah rumput ini dalam hasil pengujian dapat dinyatakan
memang memiliki potensi yang cocok diterapkan sebagai teknologi tepat
guna untuk peternak skala kecil. Karena mesin yang dirancang dapat
membantu menyelesaikan masalah peternak dengan mempercepat proses
penyediaan pakanan hijau dari pada memanfaatkan sabit sehingga waktu
tidak dapat efisien. Selain itu mesin yang sudah dirancang oleh peneliti
mengunakan komponen yang mudah diperoleh biaya juga terjangkau

sehingga dapat mempermudah peternak jika melakukan perawatan lanjutan.
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